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ABSTRAK 

Prestasi olahraga merupakan aktualisasi berasal dari akumulasi yang akan terjadi pada proses latihan yang ditampilkan 

atlet sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Proses meraih prestasi diperlukan motivasi berprestasi yang dapat 

memacu atlet sehingga dapat melakukan perjuangan yang bertujuan meraih prestasi yang diinginkan. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis taraf motivasi berprestasi atlet pada kejuaraan provinsi taekwondo Indonesia Jawa Timur 

virtual 2021 e-poomsae serta speed kicking. Metode penelitian yang dipergunakan ialah kuantitatif deskriptif dengan 

rancangan penelitian cross sectional design yang mengikutsertakan responden sebanyak 287 atlet taekwondo alat ukur 

penelitian yang dipergunakan merupakan kuisioner tingkat motivasi berprestasi dengan skala likert. Teknik analisis 

data yang digunakan merupakan mean, baku deviasi, frekuensi, dan  persentase. hasil penelitian disebutkan bahwa 

sebesar 89,2% atlet taekwondo mempunyai motivasi berprestasi di kategori sangat baik, dan  sebanyak 10,8% atlet 

taekwondo mempunyai motivasi berprestasi di kategori baik. Kesimpulannya tingkat motivasi berprestasi atlet 

taekwondo yang diteliti homogen-homogen di kategori sangat baik. 

Kata kunci : Atlet, berprestasi, motivasi, taekwondo 

 

ABSTRACT 

Sports activities fulfillment is the actualization of the accumulated consequences of the training process displayed via 

athletes in keeping with their talents. fulfillment requires achievement motivation that may spur athletes to make 

efforts to gain the preferred fulfillment. The purpose of this have a look at changed into to investigate the level of 

success motivation of athletes within the Indonesian Taekwondo provincial championship in East Java digital 2021 

e-Poomsae and pace kicking for the duration of the covid-19 pandemic. The studies technique used is descriptive 

quantitative with a research pass-sectional layout concerning 287 taekwondo athletes as respondents. The measuring 

instrument used in this studies is a questionnaire on the level of achievement motivation with a Likert scale. records 

evaluation techniques used are suggest, general deviation, frequency, and percentage. The effects confirmed that as 

many as 89.2% of taekwondo athletes had achievement motivation with in the very good category, and as many as 

10.8% of taekwondo athletes had success motivation within the top category. In conclusion, the extent of fulfillment 

motivation of the taekwondo athletes studied become on average within the super category. 

Keywords : Athlete, achievement, motivation, taekwondo 

 

PENDAHULUAN 

Terdapat banyak sekali macam aspek dan 

faktor penting buat memilih keberhasilan seorang atlet 

dalam meraih sebuah prestasi. Aspek serta faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan prestasi itu yaitu aspek 

teknik dan  strategi, fisik serta mental (Amemiya & 

Sakairi, 2019). Tanpa melakukan proses latihan 

seorang atlet tidak akan mampu dan  bisa melakukan 

perkembangan suatu keterampilan yang berguna buat 

meraih dan  menerima sebuah prestasi (Marheni et al., 

2019). 

Pada faktor latihan holistik aspek akan saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya baik 

menggunakan cara fisik dengan teknik, fisik dengan 

seni manajemen, fisik menggunakan mental atau 

kebalikannya. untuk menjalani latihan dan melakukan 

pertandingan kondisi mental seseorang atlet 

diwajibkan selalu dalam keadaan dan  syarat yang 

baik, aspek mental memiliki fungsi besar  pada setiap 

perkembangan dan  pertumbuhan langsung seseorang 

atlet (Top & Akil, 2021). 
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Kurangnya aspek di kepercayaan  diri sendiri 

serta motivasi prestasi di seseorang diri atlet akan 

timbul sebab tidak terbiasa ketika menghadapi 

ketegangan dan  tekanan yang selalu terjadi, baik di 

lapangan saat latihan dan  jua waktu pertandingan 

yang sebenarnya (Lautenbach et al., 2021). 

Pada sebuah pertandingan ataupun turnamen 

diyakini mempunyai banyak sekali macam tekanan 

baik dari diri atlet serta pula dari pelatih. Semua 

cabang olahraga diyakini jua memiliki cara spesifik 

dalam menangani mental atlet baik pada latihan dan  

juga melakukan pertandingan. Waktu mental tak 

rupawan maka ketika melakukan pertandingan 

diyakini performa atlet jua mengalami gangguan 

(Stenling et al., 2017). 

Selain pembangunan mental yang juga tidak 

kalah pentingnya ialah terkait hidangan latihan atau 

yang biasa disebut dengan program latihan harus 

diperhatikan. Terkait hal tersebut, para atlet jua wajib  

memiliki motivasi berprestasi yang baik terhadap apa 

yang ada disekitar para atlet waktu latihan serta 

pertandingan (Mumcu et al., 2017). 

Setiap atlet diyakini mempunyai cita-cita 

buat berprestasi. Impian tadi akan ditempuh dengan 

cara melakukan latihan menggunakan aporisma. 

dengan istilah lain, buat dapat berprestasi diharapkan 

motivasi. Motivasi merupakan dorongan yang ada 

pada diri atlet, sadar atau tidak sadar buat melakukan 

suatu perilaku menggunakan prestasi eksklusif 

(Holden et al., 2017). 

Motivasi menjadi proses psikologi memiliki arti 

refleksi kekuatan hubungan antara kognisi, 

pengalaman dan kebutuhan (Ponseti et al., 2019). 

Motivasi ialah proses yang menyebutkan intensitas, 

arah, dan  ketekunan seseorang atlet buat meraih 

prestasinya (Mudrak et al., 2018). Motivasi berprestasi 

memberikan dampak yang akbar terhadap pencapaian 

yang diperoleh atlet (Jordalen et al., 2018). Hal ini 

berarti, semakin tinggi motivasi berprestasi atlet, akan 

meningkat juga daya juang untuk meraih prestasi 

(Kerstajn et al., 2018). 

Pada hal kerajinan melakukan latihan, 

motivasi bisa dikatakan menjadi keseluruhan daya 

penggerak pada pada diri atlet yang menyebabkan 

kerajinan melakukan latihan, yang menjamin 

kelangsungan asal kerajinan latihan, serta 

menyampaikan arah di atlet yang melakukan latihan 

supaya bisa tercapai (Lupo et al., 2017). Adanya 

motivasi serta dorongan berprestasi yang tinggi, bagi 

seseorang atlet akan membantu saat akan menjalani 

sebuah acara latihan yang telah diberikan dengan 

benar, baik dan  sungguh-benar-benar serta dengan 

disiplin tinggi (Marcone, 2017). 

Atlet juga akan memiliki rasa percaya diri 

tinggi yang bisa diamati asal agama serta keyakinan 

waktu ketika latihan atau waktu buat mendapatkan 

kemenangan serta prestasi pertandingan (Grace et al., 

2019). buat itu seseorang atlet wajib  memiliki sebuah 

dorongan berasal segi aspek mental yang didapat 

berasal motivasi. Motivasi dikotomi yaitu motivasi 

Intrinsik, serta motivasi ekstrinsik (Matmask & 

Ozrudi, 2019). Motivasi ekstrinsik berasal dari luar 

diri seseorang atlet, dan faktor intrinsik berasal pada 

diri seorang atlet. Motivasi intrinsik dapat muncul 

sebagai suatu karakteristik spesial yang telah ada sejak 

lahir akan namun faktor motivasi intrinsik pula bisa 

didapat melalui proses latihan serta belajar (Menting 

et al., 2019). 

Motivasi berprestasi sangat krusial, memiliki 

fungsi sebagai energizer, yaitu motor penggerak yang 

mendorong atlet melakukan sesuatu, directedness, 

yaitu menentukan arah perbuatan ke arah yang ingin 

dicapai, patterning, yakni menyelesaikan perbuatan-

perbuatan apa yang harus dikerjakan menggunakan 

cara harmonis guna meraih prestasi (Mertens et al., 

2018). 

Sesuai penjelasan tadi dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Aspek motivasi memegang 

peranan dalam kejiwaan atlet, sebab motivasi 

memiliki arti galat satu faktor yang dapat menentukan 

serta sebagai pendorong tingkah laku manusia, 

sehingga di akhirnya menggunakan adanya motivasi 

atlet bisa mendorong dirinya buat lebih rajin 

melakukan latihan serta meraih hasil yang maksimal. 

dengan adanya motivasi tadi akan mendorong 

aeseorang untuk melakukan latihan, bekerja keras, dan  

dapat bertahan lebih lama. Maka itulah asal prestasi 

dari penelitian ini yakni mengetahui tingkat motivasi 

atlet kejuaraan Provinsi Taekwondo Indonesia Jawa 

Timur tahun 2021 e-poomsae serta speed kicking. 

Menggunakan adanya penelitian ini diharapakan bisa 

dijadikan bahan penilaian tingkat motivasi berprestasi 

di atlet karena buat meraih prestasi diharapkan 

motivasi berprestasi yang dapat memacu atlet buat 

melakukan usaha untuk meraih prestasi yang 

diinginkan. 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan rancangan penelitian 

berupa cross sectional design. Penelitian ini 

melakukan survey tentang tingkat motivasi kepada 287 
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atlet kejuaraan provinsi taekwono Indonesia Jawa 

Timur virtual tahun 2021 e-poomsae dan speed 

kicking. Responden yang diteliti memiliki kriteria 

sebagai berikut, sebanyak 61,9% berasal dari nomer e-

poomsae dan 38,1% bersal dari nomer speed kicking,  

Alat ukur tingkat motivasi menggunakan 

kuisoner yang dibagikan dengan cara online dengan 

bantuan google form. Link kuisioner disebarluaskan 

dengan bantuan media social berupa grup WhatsApp, 

dan e-mail. Pengumpulan data dimulai dari tanggal 19 

November 2021 Hingga tanggal 04 Desember 2021 

Tabel 1. Norma kategorisasi butir item tingkat 

motivasi berprestasi 

Norma kriteria skor Rentang skor Kategori 

µ+1,8(Ơ)<X >159,8 
Sangat 

tinggi 

µ+0,6(Ơ)<X≤ µ+1,8(Ơ) 131,5 - 159,7 Tinggi 

µ-0,6(Ơ)<X≤ µ+0,6(Ơ) 103,4 -131,4 Sedang  

µ-1,8(Ơ)<X≤ µ-0,6(Ơ) 75,2 - 103,3 Rendah 

X≤ µ-1,8(Ơ) <75,1 
Sangat 

rendah 

 

Jumlah sampel minimal diperoleh dengan 

menggunakan rumus slovin sehingga pada akhirnya 

didapatkan jumlah sampel minimal sebesar 287 atlet.  

n = 
𝑁

(1+(𝑁𝑥𝑒2))
 

n = 
1000

(1+(1000𝑥0,052))
 

 = 
1000

(1+(1000𝑥0,0025))
 

 = 285,7 dibulatkan menjadi 286 

Teknik analisis data yang digunakan 

merupakan mean, standar deviasi, frekuensi, dan 

persentase. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 2. Skor kuisioner tingkat motivasi berprestasi 

  Skor Min Skor Max Mean 

Skor 

Tingkat 

Motivasi 

136 222 170,3 

Berdasarkan tabel dua, merupakan tabel yang 

menjelaskan total skor tingkat motivasi berprestasi 

atlet taekwondo. Data yang ditampilkan pada tabel dua 

dapat dijelaskan sebagai berikut; 

a. Di dalam tabel dua dijelaskan bahwa skor 

minimum tingkat motivasi berprestasi pada 

atlet taekwondo sebesar 136, berdasarkan 

data tersebut dapat dikatakan bahwa skor 

minimum tingkat motivasi berprestasi atlet 

masuk dalam kategori tingkat motivasi 

berprestasi yang tinggi. 

b. Di dalam tabel satu juga dijelaskan bahwa 

skor maksimal tingkat motivasi berprestasi 

pada atlet taekwondo sebesar 222, 

berdasarkan data tersebut dapat dikatakan 

bahwa skor maksimal tingkat motivasi 

berprestasi atlet masuk dalam kategori 

tingkat motivasi berprestasi yang sangat 

tinggi. 

c. Rata-rata total skor tingkat motivasi 

berprestasi sebesar 170,3 maka dari itu dapat 

dikatakan bahwa rata-rata tingkat motivasi 

berprestasi atlet taekwondo masuk ke dalam 

kategori tingkat motivasi yang sangat tinggi. 

 

Tabel 3. Persentase tingkat motivasi berprestasi atlet 

 

Gambar 1. Diagram batang persentase tingkat 

motivasi berprestasi atlet taekwondo 

 Berdasarkan gambar satu telah ditampilkan 

data tentang persentase tingkat motivasi berprestasi 

pada atlet taekwondo. Di dalam diagram batang 

tersebut dijelaskan bahwa sebanyak 89,2% atlet 

taekwondo memiliki tingkat motivasi yang sangat 

tinggi. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sebanyak 255 atlet taekwondo memiliki tingkat 
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motivasi berprestasi yang sangat tinggi. Sedangkan 

sebanyak 10,8% atlet taekwondo memiliki tingakt 

motivasi berprestasi yang tinggi. Maka dari itu dapat 

ditarik kesimpulan bahwa sebanyak 31 atlet 

taekwondo memiliki tingkat motivasi yang tinggi. 

 

PEMBAHASAN 

Motivasi merupakan faktor penggerak dan 

jua bahan bakar yang dapat memicu timbulnya rasa 

semangat dan  mampu mengganti tingkah laku insan 

untuk melakukan hal yang lebih baik bagi dirinya 

sendiri dan  pula lingkungan. Motivasi memiliki arti 

proses membangkitkan, mempertahankan, serta 

mengontrol minat (Ruiz et al., 2019).  

Sedangkan prestasi memiliki arti yang akan 

terjadi yang sudah dicapai oleh atlet sesudah 

melakukan suatu keterampilan (Moradi et al., 2020). 

Prestasi memiliki arti suatu taraf keberhasilan atlet 

pada meraih prestasi yang telah ditetapkan dalam 

sebuah program (Junior et al., 2020). Prestasi 

merupakan suatu pencapaian yang diperoleh dari 

akibat evaluasi menurut kriteria asal dalam dan juga 

luar, yang mengakibatkan terjadinya ikutserta atlet 

untuk melakukan kompetisi dengan orang lain (Ong, 

2019). 

Sesuai data penelitian yang sudah diperoleh 

disebutkan bahwa sebanyak 89,2% atlet taekwondo 

memiliki tingkat motivasi berprestasi yang sangat 

tinggi dan sebesar 10,8% atlet taekwondo memiliki 

taraf motivasi berprestasi yang tinggi. Data pula 

disebutkan bahwa rata-rata taraf motivasi berprestasi 

atlet pada kategori sangat baik.  

Motivasi merupakan sebuah dorongan, keinginan atau 

pun minat yang sangat besar  pada dalam diri kita, 

memiliki tujuan untuk meraih suatu prestasi eksklusif. 

Adanya motivasi akan menghasilkan atlet yang 

berusaha sekuat tenaga yang bertujuan untuk meraih 

prestasi yang diinginkannya (Blynova et al., 2020). 

Atlet yang mempunyai motivasi tinggi akan 

memberikan dampak yang positif bagi kehidupannya. 

Tingginya motivasi tersebut akan mengalami 

perubahan sikap serta perilakunya sehingga dapat 

menjalani hidup dengan lebih baik (Nikolaidis et al., 

2019).  

Pada intinya Motivasi merupakan kondisi 

mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan 

serta menyampaikan kekuatan yang mengarah kepada 

pencapaian kebutuhan, memberikan kepuasan, 

ataupun mengurangi ketidak seimbangan (Parker et 

al., 2018). Aspek motivasi memegang peranan dalam 

kejiwaan atlet, karena motivasi memiliki arti keliru 

satu faktor yang dapat memilih menjadi pendorong 

tingkah laku insan, sebagai akibatnya pada akhirnya 

dengan adanya motivasi atlet bisa mendorong dirinya 

buat lebih rajin melakukan latihan dan meraih hasil 

yang aporisma (León-Guereño et al., 2020).  

Motivasi  yang  baik  dan  sahih akan 

memberikan prestasi yang baik buat seseorang atlet. 

karena motivasi berprestasi artinya sesuatu hal yang 

bisa memacu atlet buat melakukan perjuangan buat 

meraih prestasi yang diinginkan atau prestasi yang 

diinginkan (Pulido-Pedrero et al., 2020). Konsep 

motivasi mengacu di lima kebutuhan utama yang 

disusun menggunakan cara hirarkis, yaitu kebutuhan 

yang bersifat fisiologis (Physiological needs), 

kebutuhan keamanan dan keselamatan kerja (paling 

aman Needs), kebutuhan sosial (social needs), 

kebutuhan akan prestasi (Esteem needs)  serta 

kebutuhan menaikkan kapisitas kerja (self actu 

alization) (Ponseti et al., 2019).   

Jadi kebutuhan terhadap prestasi artinya kebutuhan 

serta keinginan buat dihormati, dihargai atas prestasi 

atlet, pengakuan atas factor kemampuan  dan keahlian 

atlet dan  efektivitas kerja atlet (Kerstajn et al., 2018). 

Atlet yang diberikan motivasi oleh pelatihnya 

memiliki prestasi sehingga memacu atlet untuk 

berkeinginan meraih prestasi sebagai akibatnya pada 

akhirnya  atlet yang memiliki motivasi berprestasi 

yang tinggi bisa meraih prestasi dengan baik (Ruffault 

et al., 2020).  

Motivasi akan menyampaikan efek terjadinya 

suatu perubahan tenaga di diri atlet sehingga pada 

akhirnya akan bergayut dengan problem tanda-tanda 

kejiwaan, perasaan dan pula emosi buat lalu bertindak 

atau melakukan sesuatu (Sheehan et al., 2018). 

Motivasi dibagi menjadi 2 yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik (Chong et al., 2018). 

Motivasi intrinsik ialah motif-motif yang 

menjadi aktif atau mempunyai manfaatnya tidak perlu 

dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap atlet 

telah terdapat dorongan buat melakukan sesuatu (Cece 

et al., 2020). Sifat motivasi intrinsik bertahan lebih 

usang dibandingkan menggunakan motivasi 

ekstrinsik, karena motivasi instrinsik muncul atas 

pencerahan diri atlet serta tidak selalu ada pada diri 

atlet (Zaker & Parnabas, 2018), sedangkan Motivasi 

Ekstrinsik artinya motivasi yang muncul karena 

adanya faktor luar yang menghipnotis dirinya, galat 

satunya artinya dukungan social asal pelatih, orang tua 

dan supporter (Nikolaidis et al., 2019). 
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Pelatih atau instruktur memiliki peran yang 

sangat krusial untuk menaikkan motivasi berprestasi di 

atletnya. Prestasi olahraga memiliki arti aktualisasi 

asal akumulasi hasil proses latihan yang ditampilkan 

atlet sesuai menggunakan kemampuan yang 

dimilikinya (Marcone, 2017). dalam meraih sebuah 

prestasi, buat mendapatkan kemenangan dan  prestasi 

sebuah pertandingan diharapkan sebuah kematangan 

fisik, teknik, startegi, dan  mental (Mertens et al., 

2018). Demi meraih sebuah prestasi perlu program 

latihan menggunakan cara baik dan  melalui termin-

tahapan yaitu fisik, teknik, taktik, mental, dan  training 

melakukan pertandingan. dengan demikian pembina 

bisa membina atlet, pembina mental pula ialah 

komponen yang tidak bisa pada pisahkan 

menggunakan komponen lainnya (Moradi et al., 

2020).  

Seorang atlet yang melakukan pertandingan 

akan menggunakan mentalnya sebanyak 80%, 

sedangkan strategi serta seni manajemen hanya 20%, 

maka dari itu pelatih mental waktu mendekati 

pertandingan harus diprioritaskan. Serta keliru satu 

cara buat menaikkan mental berasal seseorang atlet 

sebelum melakukan pertandingan yaitu dengan 

memberikannya motivasi (Ponseti et al., 2019). 

Prestasi atlit dipengaruhi sang kualitas 

latihan, sedangkan latihan yang berkualitas dapat 

diperoleh jika didukung aneka macam ilmu 

penunjang, antara lain psikologis, anatomi, fisiologis, 

biomekanika, statistik, tes pengukuran, belajar 

motilitas, sejarah ilmu pengetahuan, sosiologi, 

kesehatan olahraga serta ilmu gizi (Jordalen et al., 

2018).  

Sesuai dengan hal tersebut bisa ditarik 

konklusi bahwa  dalam meraih prestasi atlet 

diharapkan dukungan ilmu penunjang misalnya seperti 

ilmu psikologi (Lautenbach et al., 2021). Aspek 

psikologi ini sangat berpengaruh terhadap cita-cita 

atlet dalam mengikuti jadwal latihan, sekalipun atlet 

tadi sudah memiliki fisik yang kuat serta tehnik yang 

baik tetapi Jika kurangnya dorongan atau motivasi 

buat melakukan latihan dengan cara teratur hasilnya 

sering tidak sinkron harapan atlet yang memiliki 

keterampilan yang baik, namun jika tidak terdapat 

kemauan dalam hal melakukan latihan, atlet tadi 

umumnya akan mengalami suatu kegagalan pada 

pencapaian prestasi nya. Oleh sebab itu, idealnya 

prestasi hanya bisa dicapai dengan melakukan latihan 

serta didukung sang motivasi atlet itu sendiri 

(Amemiya & Sakairi, 2019). 

 

 

KESIMPULAN 

Ditarik kesimpulan bahwa rata-rata tingkat 

motivasi berprestasi atlet taekwondo masuk ke dalam 

kategori tingkat motivasi yang sangat tinggi. 

 

SARAN 

Dibutuhkan peran pembina olahraga dalam 

mengalami peningkatan motivasi berprestasi atlet. 

Mengalami peningkatan motivasi berprestasi dapat 

ditingkatkan berdasarkan aspek internal dan eksternal. 

Dalam segi aspek eksternal dianjurkan untuk 

menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman 

untuk atlet. Sedangkan aspek internal dari diri atlet 

maka dari itu dianjurkan untuk selalu melakukan 

evaluasi motivasi berprestasi pada atlet disetiap bulan 

khususnya selama menjalani program latihan . 
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